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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengevaluasi upaya yang
dilakukan oleh Biden untuk merestorasi dan memperluas cakupan DACA pada
periode 2020-2024, dengan menggunakan konsep imigran ilegal dan kebijakan
imigrasi, khususnya konsep Lee & Anderson (2008) untuk menganalisis proses
pembentukan kebijakan restorasi dan perluasan cakupan DACA, dan lima indikator
idiosinkratik John Rourke (2008) yang digunakan untuk menganalisis hal-hal yang
menghambat upaya Biden terkait kebijakan tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan data-data sekunder. Penulis
menggunakan tiga rangkaian analisis data Miles, Huberman, & Saldafia (2014),
yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, selama periode kepresidenannya,
Biden telah melakukan beberapa upaya untuk merestorasi dan memperluas cakupan
DACA, yaitu kodifikasi DACA sebagai peraturan federal untuk memperkuat status
DACA; membuat RUU Build Back Better, U.S. Citizenship Act of 2021, dan
American Dream and Promise Act of 2021, yang secara garis besar bertujuan untuk
memberi jalur kewarganegaraan bagi penerima DACA; serta memberi akses
Affordable Care Act kepada mereka. Namun, masing-masing upaya tersebut
menemui jalan buntu dengan alasan serupa, yaitu karena tidak adanya kesepakatan
dari Kongres yang jelas mengenai DACA dan adanya putusan-putusan pengadilan
yang menentang keberadaan DACA, yang pada akhirnya memblokir upaya-upaya
yang Biden lakukan. Di samping itu, hambatan-hambatan yang ada juga disebabkan
oleh faktor-faktor idiosinkratik yang berasal dari Biden sendiri, yaitu dari sisi
kepribadian, kondisi fisik dan mental, ego dan ambisi, pengalaman pribadi dan
politik, serta realita yang tidak sesuai dengan agenda Biden untuk merestorasi dan
memperluas cakupan DACA.
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ABSTRACT

This research aims to analyze and evaluate Biden'’s efforts to restore and expand
the scope of DACA during the 2020-2024 period. This research uses the concepts
of illegal immigrants and immigration policy, and also applies the policy
formulation process based on Lee & Anderson’s framework (2008) to analyze the
policy formation process for DACA restoration and expansion, and the five
idiosyncratic indicators of John Rourke (2008) to analyze the factors that hindered
Biden's efforts related to this policy. This research uses a descriptive qualitative
method, relying on secondary data. The author uses the three-step data analysis
method developed by Miles, Huberman & Saldafia (2014), which consists of data
condensation, data display, drawing and verifying conclusion. The findings of the
research suggest that, during his presidency, Biden has made several efforts to
restore and expand the scope of DACA, including codifying DACA as a federal
regulation to strengthen its status; creating the Build Back Better, the U.S.
Citizenship Act of 2021, and the American Dream and Promise Act of 2021 Bills,
which broadly aim to provide a pathway to citizenship for DACA recipients; and
providing access to the Affordable Care Act to them. However, each of these efforts
encountered deadlocks for similar reasons, namely the lack of a clear
Congressional agreement on DACA and court rulings opposing the existence of
DACA, which ultimately blocked Biden's efforts. Additionally, the obstacles were
also caused by idiosyncratic factors originating from Biden himself, such as his
personality, physical and mental condition, ego and ambition, personal and
political experience, and the reality that did not align with Biden's agenda to restore
and expand the scope of DACA.
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